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PERSEPSI MASYARAKAT DESA BIGARAN, KECAMATAN
BOROBUDUR, KABUPATEN MAGELANG, TERHADAP PROGRAM
REHABILITASI DAS (DAERAH ALIRAN SUNGAI)

Hanif Nur Ramadhan?, Yuslinawari? M. Darul Falah?
Mahasiswa Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta
2Dosen Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta
Email Korespondensi: hanifnrmdh@gmail.com

ABSTRAK

Penanaman dalam rangka rehabilitasi DAS dilaksanakan sebagai kewajiban pemegang izin
pemanfaatan kawasan hutan, sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan akibat dari tukar menukar kawasan hutan. Desa Bigaran merupakan salah
satu lokasi pelaksanaan program rehabilitasi DAS yang termasuk dalam wilayah DAS Progo.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pelaksanaan rehabilitasi DAS dan mengkaji
persepsi masyarakat Desa Bigaran terhadap program rehabilitasi DAS. Metode yang
digunakan meliputi observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner dengan analisis
menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi
positif terhadap program rehabilitasi DAS, dengan tingkat antusias yang tinggi, khususnya
dari petani lokal. Program ini terbukti memberikan manfaat lingkungan, seperti pengurangan
risiko erosi dan banjir, serta manfaat ekonomi dari hasil tanaman yang ditanam. Program
rehabilitasi DAS di Desa Bigaran mendapatkan skor total rata — rata 4,32 untuk masyarakat
partisipan, dan 4,28 untuk masyarakat non — partisipan. Kedua total skor tersebut termasuk
dalam predikat “Sangat Baik” sehingga dari aspek pelaksanaan teknis mendapatkan
dukungan luas dari masyarakat partisipan maupun non-partisipan.

Kata kunci: Persepsi; Rehabilitasi; Likert

PENDAHULUAN

Banyak perusahaan mengeksploitasi lahan atau hutan untuk memanfaatkan sumber
daya alam, seperti pertambangan dan alih fungsi hutan menjadi perkebunan atau tanaman
lainnya. Menanggapi hal ini, kewajiban untuk melaksanakan rehabilitasi Daerah Aliran Sungai
(DAS) sebagai bagian dari proses tukar-menukar kawasan hutan, diatur dalam Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Permen LHK NO P.97, 2018 Tentang Tukar
Menukar Kawasan Hutan. Dalam peraturan ini, dijelaskan bahwa pemegang izin
pemanfaatan kawasan hutan wajib melaksanakan rehabilitasi DAS sebagai kompensasi atas
perubahan fungsi kawasan hutan yang dilakukan. DAS adalah suatu wilayah daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak sungainya, yang berfungsi menampung,
menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara
alami (KLHK, 2019).
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Desa bigaran termasuk kedalam kawasan DAS Progo, yang menurut data tahun 2010
Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Serayu Opak Progo, total luas selurun DAS Progo
yaitu 237.058,11 hektar, diantaranya terdapat 21.988,39 hektar lahan yang termasuk dalam
kondisi kritis dan sangat kritis (Nugrahaeni & Suharyadi, 2023). Permasalahan lingkungan
yang utama adalah besarnya sedimentasi akibat dari terjadinya erosi di daerah hulu.
Penyebab erosi tersebut salah satunya yaitu berkurangnya vegetasi pada daerah hulu akibat
banyaknya lahan yang dikonversi menjadi ladang, menimbulkan terjadinya limpasan air atau
Run off dan meningkatkan laju erosi (Aryani et al., 2020).

Program rehabilitasi DAS di Desa Bigaran melibatkan masyarakat terutama petani
lokal. Masyarakat berpartisipasi langsung dalam program ini seperti mengikuti bimbingan
teknis dari pelaksana rehabilitasi DAS, maupun terjun langsung ke lapangan untuk menanam
bibit pohon di lahan masing - masing. Maka dari itu perlu dilakukan kajian tentang persepsi
masyarakat terhadap program rehabilitasi DAS di Desa Bigaran, yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat persepsi dan ketertarikan masyarakat terhadap program tersebut. Desa
Bigaran dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan Desa Bigaran merupakan desa terdekat
dengan badan sungai Progo, dan juga belum ada penelitian terkait persepsi masyarakat
terhadap rehabilitasi DAS di Desa Bigaran.

METODE PENELITIAN

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel secara sengaja
dipilih individu atau kelompok yang memiliki karakteristik khusus yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sampel yang diambil sebanyak 50 orang masyarakat Desa Bigaran yang terdiri
dari 25 orang masyarakat partisipan program Rehabilitasi DAS, yang berarti masyarakat
tersebut memiliki lahan, dan 25 non partisipan program Rehabilitasi DAS.

Ananlisis Data menggunakan pendekatan Skala Likert, Skala Likert adalah model skala
sikap yang digunakan untuk memilih kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti. Dalam
skala ini, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel, yang kemudian
digunakan sebagai dasar untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau
pertanyaan Setiap item yang menggunakan skala Likert memiliki rentang jawaban dengan
gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, yang berupa pilihan: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Cukup setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Sari Purba,
2019). Hasil dari angket kemudian diolah dengan metode pembobotan, setiap jawaban
memiliki bobot nilai yang telah ditentukan (Bakri et al., 2021). Data yang dikumpulkan dari
peneliti kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu kelompok tertentu (Mansur et al., 2023).

Untuk mendapatkan krtiteria persepsi dengan total nilai maksimal 5 dan minimum 1,
selanjutnya nilai jawaban setiap responden dijumlahkan dan dibuat interval dengan skala
penilaian dalam tabel I. 1 berikut:

Tabel 1. Skala Sikap Masyarakat

Skala sikap masyarakat

- Sikap Skor Kategori

1 Sangat Setuju 5 >4,20-5,00
2 Setuju 4 >3,40-4,20
3 Cukup Setuju 3 >2,60-3,40
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4 Tidak Setuju 2 > 1,80 - 2,60
5 Sangat Tidak Setuju 1 >1,00-1,80

Skor rata — rata responden, dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
(Jumlah total skor keseluruhan)

Total skor rata rata responden =
P Jumlah responden

~ (Jumlah total rata — rata)
Kategori =

Jumlah pertanyaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah

PETA ADMINISTRA S| DESA BIGARAN

13600 4000 416400 416200

Gambar 1. Peta Administrasi Desa Bigaran

Desa Bigaran secara administrasi terletak di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa
Tengah. Secara geografis, desa ini terletak di dataran tinggi perbukitan Menoreh dengan
ketinggian sekitar 400 - 700 meter di atas permukaan laut. Kondisi topografinya bervariasi
akibat lokasinya yang berada di perbukitan Menoreh, berupa perbukitan dan dataran yang
subur untuk mendukung kegiatan pertanian sebagai mata pencaharian utama penduduk.
Desa ini memiliki iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau,
yang sangat mempengaruhi pola tanam dan hasil pertanian di desa ini. Berdasarkan data
BPS 2023, jumlah penduduk Desa Bigaran mencapai sekitar 1.280 jiwa (BPS Borobudur,
2023). Penduduk desa ini terdiri dari berbagai kelompok umur, dengan mayoritas penduduk
berusia produktif.
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B. KARAKTERISTIK RESPONDEN
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Gambar 2. Grafik Usia Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 warga Desa Bigaran dari total 1.280
warga. Dengan demikian, persentase responden terhadap total populasi adalah sekitar
3.91%. Persentase ini representatif untuk menggambarkan karakteristik umum masyarakat
Desa Bigaran dalam penelitian ini. Kegiatan masyarakat di kawasan hutan tentu
membutuhkan tenaga yang cukup (Fajri et al., 2024), sebab penanaman tanaman rehabilitasi
DAS dilaksanakan pada perbukitan yang relatif curam. Hal ini menuntut kemampuan fisik yang
lebih baik, masyarakat yang berada pada usia produktif cenderung lebih kuat dari segi fisik
dibanding masyarakat usia non produktif distribusi usia responden menunjukkan bahwa usia
rata-rata responden adalah 48 tahun, dengan usia termuda 20 tahun dan usia tertua 78 tahun.

35
30
25
20
15
10

Jumlah Responden

Laki Laki Perempuan
Jenis Kelamin

Gambar 3. Grafik Jenis Kelamin Responden

Distribusi jenis kelamin responden menunjukkan bahwa 30 responden adalah laki-laki
dan 20 adalah perempuan. Proporsi ini menunjukkan partisipasi responden yang lebih tinggi
dari laki-laki dibandingkan perempuan dalam penelitian ini. Perbedaan ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk peran gender dalam masyarakat dan ketersediaan waktu untuk
berpartisipasi dalam wawancara.
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Gambar 4. Grafik Pekerjaan Responden

Distribusi pekerjaan responden mencerminkan kondisi ekonomi dan jenis mata
pencaharian yang dominan di Desa Bigaran. Sebanyak 50% responden bekerja sebagai
petani, 22% sebagai ibu rumah tangga (IRT), dan sisanya tersebar di berbagai pekerjaan
seperti wiraswasta (14%), buruh (8%), pelajar (4%), dan PNS (2%). Dominasi pekerjaan di
sektor pertanian menunjukkan ketergantungan masyarakat Desa Bigaran pada sektor agraris,
yang sejalan dengan kondisi geografis desa Bigaran yang mendukung kegiatan pertanian.

s1 1
sva - [ 1:
sve [ <o

Pendidikan Responden

so |, >0

0 5 10 15 20 25
Jumlah Responden

Gambar 5. Grafik Pendidikan Responden

Karakteristik pendidikan terakhir responden mengungkapkan bahwa mayoritas
responden memiliki pendidikan dasar, dengan 40% responden lulusan SD, 32% lulusan SMP,
dan 26% lulusan SMA. Hanya 2% responden yang memiliki pendidikan tinggi (S1). Tingkat
pendidikan yang semakin tinggi maka diharapkan akan semakin luas tingkat
pengetahuannya, Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana
diharapkan dengan pendidikan yang lebih tinggi maka orang tersebut akan semakin luas
tingkat pengetahuannya (Noviyanti et al., 2016). = Masyarakat Desa Bigaran masih
menghadapi tantangan dalam mengikuti perkembangan teknologi, misalnya mereka sering
kesulitan mengoperasikan smartphone, terutama saat menggunakan peta untuk menentukan
lokasi penanaman yang telah disepakati, sehingga banyak terjadi salah paham dengan
pemangku kepentingan, seperti tanaman rehabilitasi DAS yang telah diberikan tidak ditanam
di lokasi yang telah dipetakan. Tingginya proporsi responden dengan pendidikan dasar
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Bigaran memiliki akses pendidikan
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yang terbatas, yang dapat berdampak pada peluang pekerjaan dan kesejahteraan ekonomi

mereka.

D. PERSEPSI MASYARAKAT

Tabel 2. Pengetahuan Masyarakat Partisipan Terhadap Program Rehabilitasi DAS

No Pernyataan

SS S CS TS STS Jumlah

Rata -
rata

Pengetahuan
Masyarakat

1 Terhadap 5 19

Program
Rehabilitasi DAS
Kejelasan
Penyampaian
Informasi Terkait
Rehabilitasi DAS
Pengetahuan
Masyarakat
Terhadap
Tanaman

Jenis

12 13

104

106

0 0 0 112

4,16

4,24

4,48

Total

322

12,88

Tabel 3. Pengetahuan Masyarakat Non - Partisipan Terhadap

Program Rehabilitasi DAS

No Pernyataan SS S

CS TS STS Jumlah

Rata -
rata

Pengetahuan

Masyarakat
1 Terhadap 7 16
Program
Rehabilitasi DAS
Kejelasan
Penyampaian
Informasi Terkait
Rehabilitasi DAS
Pengetahuan
Masyarakat
Terhadap Jenis
Tanaman

6 14

17 7

105

101

116

4,2

4,04

4,64

Total

322

12,88

Berdasarkan tabel 2 dan 3, terdapat perbedaan dalam pengetahuan tentang Program
Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di Desa Bigaran. Partisipan memiliki skor rerata
pengetahuan 4,16 (kategori setuju), menunjukkan kesadaran yang cukup tentang program
tersebut. Sebaliknya, non-partisipan memiliki skor rerata 4,20 (kategori sangat setuju).
Meskipun tidak berpartisipasi langsung, pengetahuan mereka hampir sama dengan
partisipan. Hal ini disebabkan oleh mayoritas non-partisipan yang bekerja sebagai petani,
yang lebih sering terpapar lahan pertanian dan lingkungan sekitar, sehingga masyarakat non
partisipan dapat mengetahui program ini melalui observasi langsung.
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Untuk aspek pemahaman terhadap penyampaian informasi, kelompok partisipan
memperoleh skor rerata 4,24, yang masuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat partisipan merasa sangat paham terhadap informasi yang disampaikan
mengenai program rehabilitasi DAS. Sedangkan kelompok non-partisipan memiliki skor
rerata 4,04, yang masuk dalam kategori setuju. Kelompok partisipan memiliki skor rerata 4,48
mengenai pengetahuan jenis tanaman dalam program, seperti durian (Durio zibethinus),
alpukat (Persea americana), mangga (Mangifera indica), dan kelengkeng (Dimocarpus
longan) menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Sementara itu, kelompok non-
partisipan memperoleh skor rerata 4,64, juga menunjukkan pengetahuan yang sangat baik.

Tabel 1. Partisipasi Masyarakat Partisipan Terhadap Program
Rehabilitasi DAS

Rata

No Pernyataan SS S CS TS STS Jumlah - rata

Dukungan
Masyarakat
Terhadap Program
Rehabilitasi DAS
Ketersediaan
Masyarakat Dalam
Program
Rehabilitasi DAS
Ketertarikan
Masyarakat
Terhadap Program
Rehabilitasi DAS

15 10 0 0 0 115 4,6

7 17 1 0 0 106 4,24

5 20 0 0 0 105 4,2

Total 326 13,0

Tabel 2. Partisipasi Masyarakat Non - Partisipan Terhadap
Program Rehabilitasi DAS

Rata

No Pernyataan SS S CS TS STS Jumlah =

Dukungan

Masyarakat
1 Terhadap 10 15 0 0 0 110 4.4
Program
Rehabilitasi DAS
Ketersediaan
Masyarakat
Dalam Program
Rehabilitasi DAS
Ketertarikan
Masyarakat
3 Terhadap 5 20 0 0 0 105 4,2

Program

Rehabilitasi DAS

10 13 2 0 0 108 4,32

Total 323 129

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, hasil kuesioner menunjukan dukungan
masyarakat terhadap program rehabilitasi DAS menunjukkan hasil yang sangat
positif, dengan rerata skor 4,6 untuk partisipan, dan 4,4 non partisipan yang keduanya
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termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat
partisipan sangat mendukung pelaksanaan program tersebut di desa mereka karena
mendatangkan manfaat ekonomi seperti lapangan pekerjaan, dan manfaat ekonomi
jangka panjang dari tanaman itu sendiri.

Selain itu, ketersediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program rehab
DAS juga mendapatkan rerata skor 4,24 untuk masyarakat partisipan, yang juga
masuk dalam kategori sangat setuju, menunjukkan bahwa mereka bersedia terlibat
aktif dalam kegiatan rehabilitasi DAS seperti penanaman dan pemeliharaan.
Perbandingan dengan masyarakat non-partisipan dengan skor rerata 4,32 dapat
memberikan gambaran tentang perbedaan persepsi, di mana kelompok non-
partisipan cenderung memiliki tingkat dukungan atau partisipasi yang sedikit lebih
tinggi dibandingkan kelompok partisipan. Hal ini mungkin disebabkan oleh tingginya
minat masyarakat Desa Bigaran untuk berpartisipasi dalam program tersebut,
sehingga antara masyarakat partisipan dan non partisipan tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan.

Tabel 3. Manfaat Program Rehabilitasi DAS Terhadap
Masyarakat Partisipan

No Pernyataan SS S CS TS STS Jumlah

Rata
- rata

Kesadaran
Masyarakat
Terhadap
Lingkungan
Program
Rehabilitasi DAS
Dapat
Meningkatkan
Kelestarian
Lingkungan
Program
Rehabilitasi DAS
3  Dapat 9 16 0 0 0 109 4,36
Memberikan
Manfaat Ekonomi
Program
Rehabilitasi DAS
Dapat
Mengurangi
Potensi Bencana
Alam

Total 431 17,24

7 17 1 0 0 106 4,24

6 19 0 0 0 106 4,24

11 13 1 0 0 110 4,4

Tabel 4. Manfaat Program Rehabilitasi DAS Terhadap
Masyarakat Non - Partisipan

No Pernyataan SS S CS TS STS Jumlah

Rata
- rata

Kesadaran
Masyarakat
Terhadap
Lingkungan

7 17 1 0 0 106 4,24
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No Pernyataan SS S CS TS STS Jumlah Rrgttg
Program
Rehabilitasi DAS
Dapat
Meningkatkan
Kelestarian
Lingkungan
Program
Rehabilitasi DAS
3 Dapat 5 19 1 0 0 104 4,16
Memberikan
Manfaat Ekonomi
Program
Rehabilitasi DAS
Dapat
Mengurangi
Potensi Bencana
Alam

Total 424

10 14 1 0 0 109 4,36

7 16 2 0 0 105 4,2

16,9

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7, diketahui bahwa hasil dari kuesioner
menunjukan bahwa kesadaran masyarakat terhadap lingkungan mendapatkan skor
rerata 4,24 yang termasuk kedalam kategori sangat setuju pada kedua kelompok
masyarakat. Akibat dari beberapa bencana alam yang telah terjadi, program
rehabilitasi DAS di Desa Bigaran ini menyadarkan masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungan. Selain itu masyarakat percaya bahwa program rehabilitasi DAS
ini dapat meningkatkan kelestarian lingkungan di Desa Bigaran, dengan skor 4,24
untuk responden partisipan, dan skor 4,36 untuk responden non - partisipan.
Masyarakat percaya bahwa dengan bertambahnya tutupan lahan akan mengurangi
kerusakan lingkungan seperti erosi berlebih, dan juga menjaga kestabilan pasokan
air tanah pada musim kemarau.

Program rehabilitasi daerah aliran sungai (DAS) tidak hanya memberikan
manfaat lingkungan, tetapi juga berdampak positif pada aspek ekonomi masyarakat.
Berdasarkan data di Tabel 6, masyarakat partisipan menyatakan program ini
memberikan manfaat ekonomi dengan skor rata-rata 4,36. Sedangkan pada tabel 7
responden non -partisipan mendapat skor 4,16 yang teramsuk kedalam kategori
“setuju” karena beberapa masyarakat non — partisipan juga berprofesi sebagai
pegawai dari vendor penanaman. Salah satu kontribusi utamanya adalah penciptaan
lapangan pekerjaan dari vendor penanaman selama proses rehabilitasi, yang
melibatkan masyarakat setempat.

Berdasarkan Tabel 6, masyarakat memiliki keyakinan kuat bahwa program
rehabilitasi daerah aliran sungai (DAS) dapat mengurangi potensi bencana alam
seperti tanah longsor dan banjir dalam jangka panjang. Skor rata-rata yang diperoleh
sebesar 4,4 menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi di kalangan partisipan.
Keyakinan ini didasari oleh fakta bahwa tanaman yang ditanam dalam program
rehabilitasi DAS berfungsi untuk meningkatkan tutupan lahan dan memperkuat
struktur tanah. Akar-akar tanaman tersebut mampu mengikat tanah dengan baik,
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sehingga mengurangi risiko erosi dan pergerakan tanah yang sering menjadi
penyebab tanah longsor, serta mengatur aliran air untuk mencegah banjir. Dengan
demikian, program ini dipandang sebagai langkah strategis untuk memitigasi risiko
bencana alam di masa depan.

KESIMPULAN
1. Sistem pelaksanaan Rehabilitasi DAS sudah diatur dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan NOMOR

P.59/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019, yang menyatakan bahwa Rehabilitasi
DAS dimulai dari tahapan perencanaan, persiapan lahan, penanaman, dan
perawatan sampai dengan tahap serah terima.

2. Dari perhitungan menggunakan skala likert dengan jumlah 25 responden sebagai
partisipan rehabilitasi DAS dalam penelitian ini mendapat skor 4,32 yang
termasuk ke dalam skala sikap ketegori “Sangat Setuju”.

3. Dari perhitungan menggunakan skala likert dengan jumlah 25 responden sebagai
Non - partisipan rehabilitasi DAS dalam penelitian ini mendapat skor 4,28 yang
termasuk ke dalam skala sikap ketegori “Sangat Setuju”.
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